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Perubahan laba pada BMT merupakan salah satu kinerja perusahaan yang menjadi pusat perhatian manajemen dan para investor (shahibul maal). Para investor dalam menilai perusahaan tidak hanya melihat laba yang dihasilkan dalam satu periode melainkan terus memantau perubahan laba dari periode ke periode. Salah satu cara untuk memprediksi perubahan laba adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan diantaranya adalah struktur permodalan, non performing loan, loan to deposit ratio, dan rasio biaya operasional. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh struktur permodalan, non performing loan, loan to deposit ratio, dan rasio biaya operasional terhadap perubahan laba pada BMT Syirkah Muawanah Nadlatul Ulama Talang Kabupaten Tegal secara parsial. Dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh struktur permodalan, non performing loan, loan to deposit ratio, dan rasio biaya operasional terhadap perubahan laba pada BMT Syirkah Muawanah Nadlatul Ulama Talang Kabupaten Tegal secara parsial.
Objek penelitian ini adalah laporan keuangan yang berupa Neraca, laba rugi, dan kolektibilitas pembiayaan dalam bentuk bulanan selama 4 tahun dari tahun 2005- 2008 yaitu sebanyak 48 laporan keuangan. Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Baitul Maal wa Tamwil Syirkah Muawanah Nadlatul Ulama Talang Kabupaten Tegal. Ada 5 variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu struktur permodalan, non performing loan, loan to deposit ratio, dan rasio biaya operasional dan perubahan laba. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda dengan menggunakan alat bantu program SPSS.
Hasil penelitian diperoleh semua variabel berpengaruh secara parsial menunjukkan hanya BOPO yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba yaitu sebesar 32,04%. Sedangkan yang lainnya tidak berpengaruh signifikan. Dan dilihat dari koefisien determinasinya, 26,8% perubahan laba mampu dijelaskan  oleh variabel independen dalam model (struktur permodalan, non performing loan, loan to deposit ratio, dan rasio biaya operasional) dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti informasi keuangan lain atau kondisi lingkungan perusahaan.
Saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah (1) Perubahan laba merupakan cerminan dari kinerja perusahaan, maka dari itu investor (shahibul maal) dan manajer hendaknya mempertimbangkan informasi yang terkait dengan kinerja keuangan perusahaan terutama rasio biaya operasinal atau BOPO. BOPO merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi perubahan laba sehingga efisiensi biaya pada aktivitas operasional BMT mampu meningkatkan laba BMT pada periode berikutnya. Bagi investor (shahibul maal) BMT lebih memperhaitkan efisiensi dari pada manajemen BMT dalam menjalankan aktivitas operasionalnya karena biaya operasi yang rendah dan pendapatan yang tinggi mampu meningkatkan laba pada periode yang akan datang. (2) Untuk penelitian berikutnya hendaknya menggunakan rasio- rasio keuangan yang lainnya yang dapat mempengaruhi perubahan laba, karena masih banyak rasio keuangan yang berpengaruh dalam memprediksi perubahan laba.
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